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ABSTRAK

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) adalah kondisi yang berkembang ketika ada aliran retrograde dari isi
gaster sehingga menyebabkan beberapa gejala atau komplikasi. Salah satu faktor risiko dari GERD adalah kebiasaan
konsumsi kopi yang tanpa disadari sudah menjadi tren dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara konsumsi kopi dengan gejala GERD. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik yang menggunakan desain penelitian cross sectional dengan jumlah sampel 86 orang. Hasil
penelitian menunjukkan responden terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 66 orang (73,3%). Dari 86
responden, yang memiliki kebiasaan konsumsi kopi sejumlah 55 orang (64%) dan yang tidak memiliki kebiasaan
konsumsi kopi sejumlah 31 orang (36%). Responden yang tidak memiliki kemungkinan menderita penyakit GERD
berjumlah 74 orang (86.0%) dan yang memiliki kemungkinan menderita penyakit GERD berjumlah 12 orang (14.0%).
Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan (p=0,428) antara
frekuensi konsumsi kopi dengan gejala GERD. Dari 55 responden yang mengkonsumsi kopi, 12 responden (21,8%)
mengkonsumsi kopi cair siap minum, 19 responden (34,5%) mengkonsumsi kopi instan bubuk dan 24 responden
(43,6%) mengkonsumsi kopi giling/tubruk. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman menunjukan tidak ada
hubungan yang signifikan (p=0,193) antara jenis kopi yang dikonsumsi dengan gejala GERD. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah tidak ada hubungan yang signifikan antara konsumsi kopi dengan gejala GERD pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya angkatan 2016-2018.
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ABSTRACT

Introduction: Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) is a condition that develops when there is the retrograde
flow of gastric contents causing some symptoms or complications. One of the risk factors for GERD is the habit of
consuming coffee, which has become a trend in everyday life without realizing it. Purpose: The purpose of this study
was to determine the relationship between coffee consumption and symptoms of GERD. Method: This research is an
analytic observational study using a cross-sectional study design with a sample size of 86 people. Results: The results
showed that most respondents were women with a total of 66 people (73.3%). Of the 86 respondents, 55 people (64%)
had coffee consumption habits and 31 people (36%) did not. Respondents who did not have the possibility of suffering
from GERD were 74 people (86.0%) and those who had the possibility of suffering GERD were 12 people (14.0%).
Data analysis using the Spearman correlation test showed no significant relationship (p = 0.428) between the
frequency of coffee consumption and symptoms of GERD. Of the 55 respondents who consumed coffee, 12 respondents
(21.8%) consumed ready-to-drink liquid coffee, 19 respondents (34.5%) consumed ground instant coffee, and 24
respondents (43.6%) consumed ground/brewed coffee. Discussion: Data analysis using the Spearman correlation test
showed no significant relationship (p = 0.193) between the type of coffee consumed and the symptoms of GERD. The
conclusion of this study is that there is no significant relationship between coffee consumption and GERD symptoms
in students of the Faculty of Medicine, University of Hang Tuah Surabaya, class 2016-2018.
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Pendahuluan

Kopi adalah salah satu minuman paling
populer dan dikonsumsi secara luas di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia. Tradisi minum kopi
bukan hanya untuk sekedar mengatasi rasa haus,
tetapi juga berkaitan dengan aktivitas sehari-hari.
Sehingga tren konsumsi kopi terus meningkat dan
tanpa disadari tradisi minum Kkopi ini telah
menjadi bagian dari gaya hidup.'?

Terdapat beberapa motif utama untuk
konsumsi kopi. Namun, motif yang paling
berpengaruh dalam konsumsi kopi adalah motif
fungsional (functional) dan kepuasan (pleasure).
Motif fungsional dari konsumsi kopi antara lain
untuk tetap terjaga, meningkatkan kewaspadaan
dan meningkatkan energi fisik serta motif
kepuasan yaitu meningkatkan suasana hati,
kenikmatan dan rileks.> Mahasiswa kedokteran
lebih mungkin mengkonsumsi minuman yang
mengandung kafein dan terpapar stres tinggi serta
jam belajar yang berat. Alasan utama dibalik
konsumsi kafein pada mahasiswa, seperti kopi
adalah agar lebih terjaga dan agar tetap terbangun
serta keadaan yang secara umum mendorong
konsumsi kafein adalah selama masa ujian.*

Kopi merupakan campuran bahan-bahan
kimia yang kompleks dan merupakan sumber
utama kafein pada banyak orang, termasuk pada
mahasiswa. Kopi juga mengandung beribu-ribu
bahan kimia lainnya, termasuk karbohidrat, lipid,
senyawa nitrogen, vitamin, mineral, alkaloid dan
senyawa fenolik.>¢ Kafein yang terkandung di
dalam kopi memiliki beberapa efek pada tubuh,
baik efek positif maupun negatif. Efek positif
antara lain menajamkan logika, konsentrasi,
meningkatkan ketenangan serta meningkatkan
daya tahan fisik.” Sedangkan efek negatif kafein
antara lain menurunkan kualitas tidur,® palpitasi
dan peningkatan frekuensi urinasi.®

Konsumsi kopi secara reguler juga dapat
menyebabkan reflux gastroesophageal dan
meningkatkan paparan esofagus bagian bawah
terhadap asam lambung. Heartburn merupakan

gejala yang paling sering dilaporkan setelah
mengkonsumsi kopi. Telah didemonstrasikan
bahwa kopi berkontribusi pada refluks gastro-
esophageal. Kopi menstimulasi sekresi gastrin
dan sekresi asam. Kafein juga dapat
mempengaruhi fungsi esofageal, menyebabkan
penurunan tekanan lower esophageal sphincter
(LES) basal dan kontraksi esofagus distal, yang
diketahui dapat berkontribusi pada refluks,
sehingga isi gaster naik ke esophagus.*®

GERD adalah sebuah penyakit akibat
kerusakan lower esophageal sphincter (LES)
yang progresif sehingga menyebabkan kegagalan
LES dan reflux.!! Prevalensi GERD di seluruh
dunia adalah kurang lebih 15%-25%, sementara
prevalensi di Asia Timur sebelum tahun 2005
adalah 2,5%-4,8%, sedangkan pada tahun 2005-
2010 menjadi 5,2%-8,5%.'%13 Prevalensi GERD
pada populasi urban di Indonesia adalah 9,35%.%*
Berlandaskan uraian tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
konsumsi kopi dengan gejala GERD pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hang Tuah Surabaya angkatan 2016-2018.

Metode

Penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif dengan metode Kkuesioner dan
menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah konsumsi kopi. Konsumsi
kopi yang diteliti adalah frekuensi konsumsi kopi
dan jenis kopi yang dikonsumsi. Indikator yang
digunakan adalah Food Frequency Questionnaire
(FFQ). Cara pengukuran frekuensi konsumsi kopi
dilakukan dengan mengukur frekuensi kebiasaan
konsumsi kopi, terdiri dari tidak mengkonsumsi
kopi (0O cangkir per minggu), <1 cangkir per
minggu, 1-6 cangkir per minggu, 1 cangkir per
hari dan >2 cangkir per hari (1 cangkir sama
dengan 250 ml). Sedangkan, untuk jenis kopi,
kopi digolongkan menjadi kopi siap minum
(seperti kopi kemasan kaleng, botol dan kardus
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karton), kopi instan bubuk (sachet) dan kopi
giling/tubruk.  Skala  pengukuran  variabel
frekuensi konsumsi kopi adalah skala ordinal,
sedangkan variabel jenis kopi yang dikonsumsi
adalah skala nominal. ~ Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah gejala GERD. Gejala GERD
adalah gejala yang disebabkan oleh kondisi yang
berkembang ketika ada aliran retrograde dari isi
gaster. Gejala GERD antara lain adanya
heartburn, regurgitasi, nyeri ulu hati, mual, serta
kesulitan tidur malam karena heartburn dan/atau
regurgitasi. Indikator yang digunakan adalah
GERD-Questionnaire  (GERD-Q).*®  Cara
pengukuran dilakukan dengan melihat skor
GERD-Q, skor < 7 berarti kemungkinan tidak
menderita GERD, sedangkan untuk skor 8-18
berarti kemungkinan menderita GERD. Skala
pengukuran variabel ini adalah skala nominal.
Analisis data menggunakan uji  korelasi
Spearman. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya dan
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
September sampai Desember 2019.

Hasil dan Pembahasan

Data yang diperoleh dari penelitian akan
dibuat dalam bentuk tabel, narasi dan gambar.
Pada hasil pengolahan data yang dibuat akan
dibagi menjadi dua bagian, yaitu data umum dan
data khusus. Data umum merupakan gambaran
umum dari penelitian berupa data yang
didapatkan dari responden (kebiasaan konsumsi
kopi dan gejala GERD). Data khusus berisikan
hasil analisa statistik antar variabel dengan
menggunakan uji korelasi Spearman.

Responden yang berpartisipasi sebanyak
86, dengan distribusi responden laki-laki
sebanyak 21 orang (24,4%) dan responden
perempuan sebanyak 65 orang (75,6%). Usia
responden berkisar antara 17 sampai 23 tahun.
Terdapat 1 (1,2%) responden yang berusia 17
tahun, 4 (4,7%) responden berusia 18 tahun, 24
(27,9%) responden berusia 19 tahun, 29 (33,7%)

berusia 20 tahun, 21 (24,4%) responden berusia
21 tahun, 6 (7,0%) berusia 22 tahun dan 1 (1,2%)
responden berusia 23 tahun.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Konsumsi Kopi

Responden
Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 cangkir
(tidak 31 36
konsumsi
kopi)
<1 cangkir 20 233
per minggu
1-6 cangkir
per minggu 21 24,4
1 canglflr 1 12.8
per hari
>2 can_gkir 3 35
per hari

Tabel 2. Distribusi Jenis Kopi Yang Paling Sering
Diminum oleh Responden

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Kopi cair 12 218

siap minum '

Kopi instan

bubuk 19 34,5

Kopi

giling/tubruk 24 436

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari
86 responden, responden terbanyak (36,0%)
adalah yang mengkonsumsi O cangkir kopi (tidak
mengkonsumsi kopi), dan 3 responden paling
sedikit  (3,5%) adalah responden yang
mengkonsumsi >2 cangkir kopi per hari.
Sedangkan pada tabel 2, dapat diketahui bahwa
dari 86 responden, terdapat 55 responden yang
mengkonsumsi kopi, jenis kopi yang paling
sedikit dikonsumsi oleh responden adalah kopi
cair siap minum. Selanjutnya untuk jenis kopi
paling banyak dikonsumsi oleh responden
(43,6%) adalah kopi giling/tubruk.
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Tabel 3. Distribusi Skor GERDQ Responden

Hasil GERDQ Frekuensi  Persentase (%)
Kemungkinan

tidak menderita 74 86
GERD

Kemungkinan

menderita GERD 12 14

Distribusi skor GERDQ digambarkan
pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat
diketahui bahwa dari 86 responden, terdapat 74
responden (86.0%) yang kemungkinan tidak
menderita GERD dan 12 responden (14.0%) yang
kemungkinan  menderita  GERD. Maka,
kesimpulan dari hasil tersebut adalah jumlah
responden yang kemungkinan tidak menderita
GERD lebih banyak dibandingkan jumlah
responden yang kemungkinan menderita GERD.

Tabel 4. Tabulasi Silang Frekuensi Konsumsi
Kopi dengan Skor GERDQ

Tabulasi Hasil GERDQ

Silang Kemungkinan  Kemungkinan
tidak menderita

menderita GERD

GERD

Frekuensi

minum

kopi N=74 N=12

0 cangkir

(tidak

konsumsi

kopi) 28 3

<1 car_lgklr 17 3

per minggu

1-6 ca_ngklr 17 4

per minggu

1 canglgr 10 1

per hari

>2 cangklr 2 1

per hari

Berdasarkan tabel 4, dari 86 responden,
terdapat 31 responden yang mengkonsumsi 0
cangkir kopi (tidak mengkonsumsi kopi), dengan
28 responden yang kemungkinan tidak menderita
GERD dan 3 responden yang kemungkinan
menderita GERD. Terdapat 20 responden yang
mengkonsumsi <1 cangkir kopi per minggu, 17 di

antaranya kemungkinan tidak menderita GERD
dan 3 lainnya kemungkinan menderita GERD.
Sedangkan yang mengkonsumsi 1-6 cangkir kopi
per minggu berjumlah 21 responden, 17 di
antaranya kemungkinan tidak menderita GERD
dan 4 di antaranya kemungkinan menderita
GERD. Total responden yang mengkonsumsi 1
cangkir kopi per hari adalah 11 responden,
dengan jumlah 10 responden yang kemungkinan
tidak menderita GERD dan 1 orang yang
kemungkinan menderita GERD. Responden yang
mengkonsumsi >2 cangkir per hari berjumlah 3
orang, 2 di antaranya kemungkinan tidak
menderita GERD, sedangkan 1 sisanya
kemungkinan menderita GERD.

Tabel 5. Tabulasi Silang Jenis Kopi Yang Paling
Sering Diminum dengan Skor GERDQ

Tabulasi Hasil GERDQ

Silang KemL_mgkman Kemungkinan
tidak .

menderita menderita

GERD GERD

Jenis kopi

yang paling N =46 N=9

sering

diminum

Kopi cair

siap minum 12 0

Kopi instan

bubuk 15 4

Kopi

giling/tubruk 19 5

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui
bahwa dari 86 responden, terdapat 12 responden
yang mengkonsumsi kopi cair siap minum dan
dari 12 responden  tersebut semuanya
kemungkinan  tidak  menderita  GERD.
Sedangkan, yang mengkonsumsi kopi instan
bubuk sebanyak 19 responden, 15 di antaranya
kemungkinan tidak menderita GERD dan 4
lainnya kemungkinan menderita GERD. Serta,
yang mengkonsumsi kopi giling/tubruk sejumlah
24 orang, dengan 19 responden yang
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kemungkinan tidak menderita GERD dan 5
responden yang kemungkinan menderita GERD.

Tabel 6. Uji Korelasi Spearman Frekuensi
Konsumsi Kopi dengan Skor GERDQ

Uji Korelasi Hasil Frekuensi
Spearman GERDQ  konsumsi
kopi
Correlation 1,000
Hasil Coefficient 0,086
GERDQ  Sig. (2-
tailed) 0,428
Correlation 086 1,000

Frekuensi Coefficient
konsumsi  Sig. (2-

kopi tailed) 428

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi (p) = 0,428, berarti p > o
(dengan o = 0,05). Sehingga HO diterima dan H1
ditolak. Jadi, tidak ada hubungan antara frekuensi
konsumsi kopi dengan gejala GERD pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hang Tuah Surabaya angkatan 2016-2018.

Tabel 7. Uji Korelasi Spearman Jenis Kopi Yang
Dikonsumsi dengan Skor GERDQ

Uji Korelasi Hasil Jenis kopi
Spearman GERDQ vyang
paling
sering
dikonsumsi
Correlation 1,000
. Coefficient 178
Hasil
GERDQ  Sig. (2-
tailed) 193
Jenis Correlation
kopi Coefficient 178 1.000
yang
paling . i
sering gﬁeg ,193
dikon-
sumsi

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa
nilai signifikansi (p) = 0,193, yang berarti tidak
ada hubungan antara jenis kopi yang dikonsumsi

dengan gejala GERD pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya
angkatan 2016-2018.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
konsumsi kopi dengan GERD. Penelitian yang
dilakukan oleh Surdea-Blaga et al. menunjukkan
bahwa konsumsi kopi secara reguler dapat
menginduksi  refluks  gastroesofagial dan
meningkatkan paparan LES terhadap asam.'®
Namun, ada beberapa penelitian yang
menyatakan sebaliknya. Sebuah penelitian meta-
analisis yang dilakukan oleh Kim et al.
menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan
antara konsumsi kopi dan GERD.*6

Kuesioner GERDQ terdiri atas 6
pertanyaan, 4 di antaranya menilai gejala dan
keadaan yang merupakan positive predictors dari
diagnosis GERD (heartburn, regurgitasi,
gangguan tidur dan penggunaan obat yang dijual
bebas). Sedangkan 2 pertanyaan lainnya
merupakan negative predictors untuk refluks,
seperti mual dan nyeri epigastrik. Responden
diminta untuk menjawab  masing-masing
pertanyaan terkait frekuensi gejala selama satu
minggu terakhir menggunakan Likert like scale
dari 0 sampai 3 untuk positive predictors dan dari
3 sampai 0 untuk negative predictors. Skor
maksimumnya adalah 18.

Adanya gejala dispepsia (mual dan nyeri
epigastrik) yang parah merupakan negative
predictor dari GERD, yang dapat menjelaskan
skor yang rendah pada GERDQ.'” Terdapat
beberapa kemungkinan yang menyebabkan
hubungan antara konsumsi kopi dengan gejala
GERD tidak signifikan pada penelitian ini, antara
lain:

1. Usia responden

Gejala GERD secara signifikan lebih
prevalen pada kelompok usia yang lebih tua (>55
tahun).'® Hal ini sesuai dengan studi terdahulu
yang menyatakan bahwa peningkatan insiden
GERD berbanding lurus dengan peningkatan
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usia, terutama setelah umur 40 tahun. Sedangkan,
pada penelitian ini, usia responden berkisar
antara 17 sampai 23 tahun. Hal ini diakibatkan
oleh proses penuaan pada lansia, yaitu proses
degenerasi tubuh manusia yang bersifat
irreversible sehingga mengakibatkan penurunan
fungsi fisiologis tubuh secara umum, termasuk
pada sistem pencernaan.'® Hal ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arivan dan
Deepanjali pada mahasiwa sarjana kedokteran
dari sebuah Institut di India, dengan jumlah
responden 358 orang. Jumlah mahasiswa yang
memenuhi kriteria untuk terdiagnosis GERD
sebanyak 18 orang (5,02%).2°
2. Penyebab lain adanya gejala GERD pada
responden

Terdapat penyebab lain dari timbulnya
gejala GERD selain konsumsi kopi, antara lain
BMI yang tinggi, tahun terakhir menjadi
mahasiswa kedokteran (akibat stres ujian),
penggunaan NSAID, tidur yang inadekuat, segera
tidur setelah makan malam, tidak sarapan pagi
secara reguler dan makan dengan cepat.?!
Beberapa kondisi psikologis, seperti kecemasan,
dapat secara langsung mempengaruhi refluks
asam lambung dengan menurunkan tekanan
lower esophageal sphincter (LES), mengubab
motilitas esofageal, atau meningkatkan produksi
asam lambung.?? Sebanyak 54,7% dari 137
responden mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hang Tuah angkatan 2015-2017
mengalami kecemasan, serta kecemasan yang
paling banyak dialami, yaitu sejumlah 19,7%,
adalah kecemasan sangat berat/panik.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara
konsumsi kopi dengan gejala GERD pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hang Tuah Surabaya angkatan 2016-2018,
karena terdapat faktor lain yang mempengaruhi
timbulnya GERD
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